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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 3.1.1 Sejarah Dan Perkembangan PT.Dwi Anugerah Abadi 

Berdiri sejak tahun 2007, PT. Dwi Anugerah Abadi adalah salah satu dealer 

sparepart mobil se-banten yang telah menyediakan berbagai macam sparepart mobil untuk 

memenuhi kebutuhan pasar otomotif di Indonesia mulai dari kampas rem (brake pad / brake 

shoe), baterai mobil (car battery), poros penggerak (drive shaft), AC mobil (air conditioner) 

hingga produk rangkaian tenaga (power train) dan masih banyak lainnya. 

Sampai saat ini kami telah memiliki 700 mitra diseluruh Indonesia (dan terus 

bertmbah). Kami berkomitmen untuk terus memberikan pelayanan terbaik bagi semua 

customer kami melalui produk yang berkualitas tinggi, pengiriman yang cepat, dan harga 

yang kompetitif / Murah. 

 

 3.1.2 Kegiatan Usaha 

Untuk di Massiv, aki jenis MF ini berlabel ‘Thunder’ yang baru diperkenalkan 

belum lama ini. Usai penjelasan lokasi, perlengkapan, dan prosedur keamanan selama di 

kawasan pabrik, manajemen TBP pun mengajak awak media berkeliling meninjau proses 

produksi aki Massiv. 

Dalam proses produksi aki mobil, sederet raw material produksi aki menjadi hal 

pertama mesti dipersiapkan. Mulai batangan timah hingga material lainnya. Sejumlah 

rangkaian produksi mencakup proses Oxide (pembuatan serbuk timbal), Grid Casting 

(pembuatan grid), Lead Strip (pembuatan coil expanded), Mixing, Pasting dan Expanded. 
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Selanjutnya proses melalui tahap Curing (pembuatan pasta dan pelekatan pasta pada 

grid/expanded), Formation (pembentukan dan pemasangan plat), Assembly (perakitan 

komponen-komponen baterai), Wet Charging (charging baterai), dan Finishing (pemakaian 

asesoris). 

 3.1.3 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas 

 

STRUKTUR ORGANISASI 

PT.Dwi Anugerah Abadi 

 

 

 

➢ Direktur / Pemegang Saham (Ibu Li Imellya), berisiko mendapatkan kerugian lebih 

banyak dari investor, tapi juga tanggung jawab mereka dalam mempertahankan kinerja 

perusahaan dengan pengawasan dan pengambilang keputusan yang tepat. Direktur adalah 

posisi puncak dalam hierarki perusahaan atau organisasi. Sebagai pemimpin perusahaan, 

tugas dan tanggung jawab direktur sangat penting dalam menentukan arah dan keberhasilan 

Direktur

Li Imellya

Pemegang Saham

Li Imellya

Manajer

Nicholas 
Himawan

Kepala Produksi

Irwan

Kepala Gudang

Ivan

Finance

Melyanah

Kasir

Kama Suganti

Admin Penjualan

Lilis Suryani

Admin Pembelian

Agustin
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perusahaan. Berikut ini adalah beberapa tugas dan tanggung jawab utama dari seorang 

direktur: 

Tugas dan tanggungjawab Direktur 

1. Menetapkan Visi dan Strategi Perusahaan, Sebagai pemimpin perusahaan, 

direktur bertanggung jawab untuk menetapkan visi dan strategi perusahaan dalam 

jangka panjang. Direktur harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang pasar 

dan industri yang dilayani perusahaan, serta membuat keputusan strategis yang 

dapat meningkatkan keuntungan dan pertumbuhan perusahaan. 

2. Membuat Kebijakan dan Prosedur, Direktur juga bertanggung jawab untuk 

membuat kebijakan dan prosedur yang diperlukan untuk menjalankan operasional 

perusahaan dengan efisien dan efektif. Kebijakan dan prosedur ini mencakup bidang 

keuangan, SDM, pemasaran, produksi, dan lain-lain. 

3. Memantau Kinerja Perusahaan, Direktur harus memantau kinerja perusahaan 

secara teratur dan membuat keputusan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan. Hal ini meliputi analisis laporan keuangan, pengawasan operasional, 

dan penilaian kinerja staf dan manajer. 

4. Membuat Rencana Bisnis Baru, Direktur harus membuat rencana bisnis yang 

terbaru untuk perusahaan, yang mencakup strategi bisnis, anggaran, target 

penjualan, dan rencana pertumbuhan jangka panjang. Rencana bisnis ini harus 

diupdate secara berkala untuk memastikan perusahaan dapat bertahan dan 

berkembang dalam lingkungan bisnis. 

5. Mengawasi Pengelolaan Risiko, Direktur juga bertanggung jawab untuk 

mengawasi pengelolaan risiko perusahaan, yang mencakup risiko keuangan, 

operasional, dan hukum. Direktur harus memastikan perusahaan memenuhi 

persyaratan peraturan dan kepatuhan, serta memiliki strategi pengelolaan risiko yang 

tepat untuk mengurangi dampak risiko pada perusahaan. 



 
 

13 
 

6. Membangun Jaringan dan Kemitraan, Sebagai pemimpin perusahaan, direktur 

harus membangun jaringan dan kemitraan dengan pihak-pihak eksternal seperti 

investor, pelanggan, mitra bisnis, dan pemerintah. Hal ini dapat membantu 

perusahaan memperoleh sumber daya dan dukungan yang diperlukan untuk bertahan 

dan berkembang. 

7. Membimbing Tim Manajemen, Direktur juga harus membimbing dan mendukung 

tim manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan dengan efektif. Direktur 

harus memastikan tim manajemen memiliki keahlian dan keterampilan yang tepat 

untuk menjalankan tugas mereka, serta memberikan umpan balik yang konstruktif 

untuk membantu mereka tumbuh dan berkembang. 

 

➢ Manager (Bpk. Nicholas Himawan), Sebagai pemimpin dan atasan langsung dari 

karyawan, manajer bertanggung jawab terhadap kinerja sebuah tim. Dalam setiap 

perusahaan, tugas manajer yang paling pokok adalah memimpin, mengarahkan, dan 

mengawasi staf untuk bekerja sama mencapai tujuan organisasi. Seorang manajer yang 

hebat akan membentuk tim yang bekerja untuk membantu perusahaan mewujudkan visi 

bisnis. 

Tugas Dan Tanggungjawab Manager 

1. Perencanaan. Seorang manajer bersama jajaran di organisasi merencanakan 

bagaimana setiap divisi akan bekerja untuk mengembangkan perusahaan dan mencapai 

tujuan. Perencanaan dapat menyangkut banyak hal, dari soal rencana bisnis, kebutuhan 

tenaga kerja, target pertumbuhan, hingga penyusunan anggaran.  

2. Pengaturan. Tugas manajer selanjutnya adalah mengatur dan mengelola tim agar 

sejalan dengan tujuan organisasi. Tanggung jawab ini meliputi perencanaan pekerjaan, 

pembagian dan pendistribusian tugas ke setiap staf, penetapan target, penyusunan 

prosedur operasional dan standar kinerja, serta penerapan proses kerja yang efisien.  

3. Pengawasan. Manajer punya wewenang untuk mengawasi dan mengendalikan tim 

untuk memastikan agar proses berjalan sesuai rencana. Manajer juga bertanggung 
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jawab untuk mengidentifikasi kendala dan hambatan tim serta membantu mereka 

mengatasinya.   

4. Evaluasi. Tugas manajer ini terkait dengan evaluasi dan penilaian terhadap proses dan 

hasil, apakah meleset atau melampaui target. Manajer bertanggung jawab mencari tahu 

di mana bottleneck dari keseluruhan proses dan apa yang harus diperbaiki. Mereka 

juga mengevaluasi bagaimana kinerja setiap karyawan dan memberikan penilaian 

individual. 

5. Kepemimpinan. Ini merupakan tugas manajer yang tak kalah penting. Manajer adalah 

pemimpin di setiap divisi, sehingga mereka harus mampu memotivasi seluruh anggota 

tim untuk bekerja mencapai tujuan bersama 

 

➢ Admin Penjualan (Ibu Lilis Suryani), Salah satu tugas admin penjualan dengan sales yang 

mirip adalah membuat target penjualan setiap harinya. Admin juga dituntut oleh perusahaan 

agar mampu mencapai target penjualan yang diinginkan. Jika penjualan tidak sesuai target, 

terkadang admin juga turut membantu dalam proses penjualan sekaligus mencatatnya 

sebagai laporan 

 

Tugas Dan Tanggungjawab Admin Penjualan 

1. Pengolahan Pesanan, Salah satu jobdesk /job desk & tugas pokok Staff Admin 

Sales adalah menerima, memproses, dan memastikan kelengkapan pesanan dari 

pelanggan. Ini melibatkan langkah-langkah seperti verifikasi rincian pesanan, 

seperti jumlah, harga, dan produk yang dipesan. Staff Admin Sales juga bertanggung 

jawab untuk memantau status pesanan dan memastikan pengiriman tepat waktu 

kepada pelanggan. Pengelolaan pesanan dengan cermat dan efisien adalah penting 

karena kesalahan atau keterlambatan dalam pengiriman pesanan dapat memengaruhi 

kepuasan pelanggan dan reputasi perusahaan. 

2. Administrasi Dokumen Penjualan, Staff Admin Sales juga bertanggung jawab untuk 

mengelola dan menyimpan dokumen-dokumen penjualan dengan rapi dan terorganisir. Ini 

mencakup dokumen seperti kontrak penjualan, faktur, dokumen pengiriman, dan lainnya. 

Memastikan bahwa dokumen-dokumen ini tersedia dan mudah diakses adalah penting 
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untuk melacak dan memverifikasi transaksi penjualan. Pengelolaan dokumen yang teliti 

juga diperlukan untuk memenuhi persyaratan hukum dan audit internal perusahaan. 

3. Pengelolaan Database Pelanggan, Sebuah database pelanggan yang akurat adalah 

aset berharga bagi departemen penjualan. Staff Admin Sales bertanggung jawab 

untuk memasukkan data pelanggan baru, memperbarui informasi kontak pelanggan 

yang ada, dan memastikan keakuratan dan kelengkapan data pelanggan. Dengan 

mengelola database pelanggan yang baik, perusahaan dapat lebih efektif (tepat 

waktu) dalam mengirimkan informasi promosi, mengidentifikasi peluang penjualan, 

dan menjaga hubungan baik dengan pelanggan. 

4. Pemantauan Persediaan, Jobdesk /job desk & tugas Staff Admin Sales memantau 

stok produk atau jasa yang tersedia dalam persediaan perusahaan. Mereka 

berkomunikasi dengan tim produksi atau pengadaan untuk memastikan ketersediaan 

yang cukup sesuai dengan permintaan pelanggan. Dalam beberapa kasus, Staff 

Admin Sales juga dapat membantu dalam melakukan perhitungan stok dan 

menghasilkan laporan persediaan. Ini penting untuk menghindari kekurangan stok 

atau kelebihan persediaan yang dapat memengaruhi biaya operasional. 

 

➢ Admin Pembelian (Ibu Agustin), Admin Pembelian juga bertanggung jawab 

untuk memelihara catatan pembelian dan dokumentasi terkait. Mereka harus membuat dan 

menyimpan catatan pembelian yang akurat, melacak kontrak, faktur, serta dokumen-

dokumen penting lainnya yang terkait dengan proses pengadaan. Pemeliharaan catatan yang 

baik sangat penting untuk keperluan audit dan pelacakan.  

Tugas Dan Tanggungjawab Admin Pembelian 

1. Pemantauan Stok, Salah satu tanggung jawab utama seorang Admin 

Purchasing adalah memantau stok barang yang ada di perusahaan. Ini 

melibatkan pengawasan terhadap tingkat persediaan barang, pengukuran 

kebutuhan yang ada, dan identifikasi barang yang perlu dipesan kembali. 

Dengan memahami dengan baik tingkat persediaan, Admin Pembelian dapat 

memastikan bahwa barang selalu tersedia ketika diperlukan. 
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2. Pemesanan Barang, Admin Purchasing bertanggung jawab untuk melakukan 

pemesanan barang atau jasa dari pemasok atau vendor yang telah dipilih. Mereka 

berkomunikasi dengan pemasok, menegosiasikan harga, persyaratan 

pengiriman, serta mengatur rincian pengiriman barang ke lokasi yang 

ditentukan. Dalam hal ini, kemampuan bernegosiasi dan komunikasi yang baik 

sangat diperlukan. 

3. Evaluasi Pemasok, Selain melakukan pemesanan, sudah menjadi tanggung 

jawab, jobdesk / job desk & tugas staff Admin Purchasing untuk terlibat dalam 

mengevaluasi pemasok yang ada atau pemasok potensial. Mereka harus 

memastikan bahwa pemasok dapat diandalkan dan memberikan produk atau jasa 

berkualitas. Ini melibatkan pemeriksaan kualitas produk atau jasa yang 

disediakan, penilaian reputasi pemasok, dan perbandingan harga serta 

persyaratan antara beberapa pemasok. 

4. Penyusunan Kontrak, Admin Purchasing (Pembelian) dapat terlibat dalam 

penyusunan kontrak pembelian dengan pemasok. Dalam hal ini, mereka harus 

memastikan bahwa semua persyaratan pembelian termasuk dalam kontrak. Hal 

ini mencakup harga yang disepakati, jumlah barang atau jasa yang akan dibeli, 

jangka waktu pengiriman, syarat pembayaran, serta hak dan kewajiban kedua 

belah pihak. 

5. Negosiasi Harga, Negosiasi harga adalah salah satu aspek penting dalam 

pekerjaan Admin Pembelian. Mereka bertanggung jawab untuk mendapatkan 

harga yang kompetitif dan menguntungkan bagi perusahaan. Ini melibatkan 

kemampuan untuk bernegosiasi dengan pemasok, menganalisis harga pasar, 

serta memiliki pengetahuan yang baik tentang nilai barang atau jasa yang 

dipesan. 

6. Pelacakan Pengiriman, Setelah melakukan pemesanan, tanggung jawab, 

jobdesk / job desk & tugas staff Admin Purchasing harus memantau pengiriman 

barang atau jasa yang dipesan. Mereka berkomunikasi dengan pemasok untuk 

memastikan pengiriman tepat waktu dan memonitor kemajuan pengiriman 
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sampai barang tiba di lokasi yang ditentukan. Hal ini memastikan bahwa barang 

atau jasa yang dipesan akan tersedia sesuai dengan jadwal yang diharapkan. 

7. Penyelesaian Masalah, Dalam situasi di mana terjadi masalah terkait 

pengadaan barang atau jasa, Admin Purchasing akan terlibat dalam mencari 

solusi. Mereka berkomunikasi dengan pemasok, mencari pemecahan masalah 

yang memadai, dan memastikan bahwa kebutuhan perusahaan terpenuhi. 

Kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan cepat dan efisien sangat 

penting dalam posisi ini. 

➢ Kepala Produksi (Bpk Irwan), Mengawasi pelaksanaan proses produksi mulai dari bahan 

baku awal sampai menjadi barang jadi. Mengawasi pemakaian bahan baku, pemakaian 

packing material dan bahan pembantu lainnya dengan meminimalkan pemborosan dan 

kegagalan proses. 

Tugas Dan Tanggungjawab Kepala Produksi 

1. Mengawasi pelaksanaan proses produksi, mulai dari bahan baku awal sampai 

menjadi barang jadi. 

2. Mengawasi pemakaian bahan baku, pemakaian packing material dan bahan 

pembantu lainnya dengan meminimalkan pemborosan dan kegagalan proses. 

3. Menjaga dan mengawasi agar mutu bahan baku dalam proses dan mutu barang jadi 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

 

4. Menjaga dan mengawasi kalancaran dan keseimbangan proses yang meliputi: 

a. Mengefektifkan penggunaan sumber daya manusia dengan menekan absensi, 

peningkatan disiplin dan tata tertib. 

b. Konsistensi dalam menerapkan metode kerja dan keselamatan kerja. 

c. Mengefektifkan pengoperasian peralatan dan mesin - mesin yang ada. 

d. Menjaga kebersihan peralatan, mesin dan lingkungan kerja. 

5. Mengawasi pembuatan laporan produksi, yang meliputi laporan absensi, pemakaian 

bahan baku, hasil produksi, dan jam berhenti (stoppage) tiap - tiap mesin. 
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➢ Kepala Gudang (Bpk Ivan), kepala gudang biasanya harus mengawasi dan memantau 

kinerja tim staf dan beberaapa bawahannya. Apabila pekerjaan mereka dirasa kurang sesuai 

prosedur atau SOP, maka tugas kepala gudang di sini adalah memperbaiki, mencontohkan, 

dan mengevaluasi jobdesk yang dilakukan oleh para timnya. Memastikan Keamanan 

Gudang 

Tugas Dan Tanggungjawab Kepala Gudang 

1. Mengawasi kegiatan penerimaan, pemeliharaan gudang dan distribusi. 

2. Mengatur tata letak dan memastikan pemanfaatan ruang gudang dengan baik 

3. Menyusun kebijakan dan prosedur operasional  

4. Memastikan penggunaan peralatan gudang yang aman. 

5. Menjaga standar kesehatan dan keselamatan, kebersihan dan keamanan para staf 

gudang. 

6. Mengelola kontrol stok dan merekonsiliasi dengan sistem penyimpanan data. 

7. Mengawasi proses pelabelan, pemrosesan, dan pengemasan barang yang masuk 

dan keluar dari gudang. 

8. Mengelola tim gudang, termasuk mengatur jadwal kerja, memberikan pelatihan, 

dan melakukan pengawasan kinerja secara berkala. 

9. Memelihara dokumentasi dan menyimpan catatan yang akurat tentang kegiatan 

gudang. 

10. Membuat laporan secara teratur (laporan status masuk/keluar, laporan stok mati, 

dll) 

 

➢ Finance (Ibu Melyanah), adalah orang yang meinangani keiuangan peirusahaan. Bagian 

Ke iuangan peirusahaan yang  meimiliki tanggung jawab peinuh te irhadap peimasukan 

pe irusahaaan seipe irti faktur-faktur pajak asli untuk peinagihan dan meinginput peinjualan kei 

dalam accuratei. 

Tugas Dan Tanggungjawab Finance 
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1. Me ine irima seitoran dan tagihan hasil transaksi kliein yang beike irjasama 

2. Me ilakukan peimbayaran tagihan kei luar atau pihak peirusahaan seisuai deingan 

pe irse itujuan pimpinan 

3. Be irtanggung jawab teirkait masuk dan keiluarnya kas keicil 

4. Me ingarsipkan data dan bukti transaksi yang ada di dalam peirusahaan 

5. Me inyusun tagihan teirkait beirdasarkan tanggal peinjadwalan jatuh teimpo 

 

➢ Kasir (Ibu Kama Suganti), me inyiapkan dan meingirim barang keipada pe ilanggan de ingan 

cara meimbe iri peirintah keipada bagian peingiriman, untuk meinyiapkan dan meingirim barang 

ke ipada peilanggan. Deingan hal ini, peitugas pe ingiriman bisa meingantar barang yang se isuai 

yang teilah dibeili peilanggan. Seilain itu, tugas kasir juga untuk meinangani reitur barang 

Tugas Dan Tanggungjawab Kasir 

1. Me inge ilola Kas Kecil Perusahaan 

2. Me ine irima kas dan meinge imbalikan uang ke imbalian 

3. Me inge iluarkan bukti transaksi atau peimbeilian 

4. Me inye ileisaikan keiluhan peilanggan 

5. Me inyapa peilanggan saat meimasuki atau meininggalkan toko 

6. Me ilacak aktivitas transaksi kas perusahaan 

7. Me imbeiri pe irintah keipada bagian peingiriman dan meinangani reitur barang. 

8. Melayani Proses Transaksi Oleh Pelanggan 

 

 

3.2 Pelaksanaan Pajak Pertambahan Nilai pada PT.Dwi Anugerah Abadi 

 3.2.1 Pelaksanaan Kewajiban Pajak Pertambahan Nilai 

PT Dwi Anuge irah Abadi me irupakan pe irusahaan yang beirgeirak dalam bidang 

spare ipart mobil teirpadu yang meimproduksi aki mobil siap pakai, wippeir, pe imbeirsih mobil 

dan air aki seimua mobil. Se iteilah meileiwati be ibeirapa prose is produksi, hasil produksi teirse ibut 
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di jual dan dipasarkan di dalam neigeiri. PT Dwi Anuge irah Abadi teilah dikukuhkan se ibagai 

PKP (Pe ingusaha Ke ina Pajak) deingan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

210901625411000, maka dari itu PT Dwi Anuge irah Abadi beirke iwajiban meilakukan 

pe imeinuhan Pajak Peirtambahan Nilai atas ke igiatan bisnis yang dijalankan teirse ibut yaitu 

dalam hal transaksi peimbeilian Barang Keina Pajak (BKP) dan/ Jasa Keina Pajak (JKP) dan 

pe injualan Barang Keina Pajak (BKP), se ihingga peirusahaan meimiliki keiwajiban peirpajakan 

teirutama keiwajiban Pajak Peirtambahan Nilai yaitu meilakukan peirhitungan Pajak Ke iluaran 

dan Pajak Masukan untuk me ingeitahui pe irusahaan meingalami kurang atau leibih bayar, 

meilakukan peincatatan junal untuk transaksi pe imbeilian dan peinjualan, meilakukan 

pe inyeitoran atas pajak yang teirhutang dan meilakukan peilaporan untuk seitiap masa pajak. 

 Se ibagai Peingusaha Ke ina Pajak (PKP) PT Dwi Anuge irah Abadi dalam meilakukan 

ke igiatan peinyeirahan dan peiroleihan Barang Ke ina Pajak (BKP) meimiliki hak dan keiwajiban 

se ibagai beirikut:  

1. Untuk me impeiroleih Barang Ke ina Pajak (BKP) PT Dwi Anuge irah Abadi be irhak 

meine irima Faktur Pajak Masukan seisuai de ingan Undang-Undang PPN No. 42 Tahun 

2009 Pasal 13 ayat 5 dan juga dokumein Iain yaitu seipeirti Peimbe iritahuan Impor Barang 

(PIB) se ibagai bukti untuk meingkre iditkan Pajak Masukannya deingan Masa Pajak yang 

sama atau dapat dikreiditkan pada Masa Pajak beirikutnya paling lama 3 (tiga) bulan 

se iteilah beirakhinya Masa Pajak yang beirsangkutan seipanjang beilum dibeibankan seibagai 

biaya dan beilum dilakukan peimeiriksaan. 

2. Untuk pe inyeirahan Barang Keina Pajak PT Dwi Anuge irah Abadi be irke iwajiban 

meimungut Pajak Peirtambahan Nilai seibe isar 11% (se ibeilas pe irsein) atas peinye irahan 

Barang Keina Pajak (BKP). 

3. Me ilakukan seitoran pajak yang teirutang kei Kas Neigara pada saat akhir bulan beirikutnya 

se iteilah beirakhimya Masa Pajak dan seibe ilum SPT Masa PPN 39 disampaikan yang 

diatur dalam Peiraturan Meinteiri Ke iuangan Nomor 80/PMK.03/2010. 5. Me inyampaikan 

laporan peirhitungan Pajak deingan Surat Pe imbeiritahuan Masa PPN pada akhir bulan 

be irikutnya seiteilah be irakhirnya Masa Pajak yang diatur Dalam Peiraturan Me inteiri 

Ke iuangan Nomor: 80/PMK.03/2010. 6. Me inyirapan Faktur Pajak se ibagai arsip 

pe irusahaan apabila seiwaktu-waktu dilakukan peime iriksaan.  
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4. Me inye ileinggarakan peincatatan dan peimbukuan peirusahaan meinge inai peiroleihan dan 

pe inyeirahan Barang Keina Pajak (BKP). 

5. Me ilampirkan reikapan daftar peinjualan dan peimbeilian pada SPT Masa PPN. Untuk 

meimbahas dan meinganalisis peinulis me inggunakan data-data yang dipeiroleih dari 

dokumein-dokume in pe irusahaan seipe irti daftar transaksi peinjualan dan peimbeilian, faktur 

pajak, Surat Seitoran Pajak (SSP), Surat Pe imbeiritahuan (SPT) Masa PPN, bukti tanda 

teirima peilaporan pajak dari Kantor Peilayanan Pajak (BCPP). Dalam Masa Pajak Januari 

- De ise imbeir se ilama 1 tahun. Peilaksanaan keiwajiban Pajak Peirtambahan Nilai yang 

diteirapkan, antara lain seibagai beirikut:  

1. Me ine irima dan meimbuat Faktur Pajak dan juga dokumein lain seipe irti PIB 

(Pe imbeiritahuan Impor Barang) dan PEiB (Pe imbeiritahuan eikspor barang) atas se itiap 

transaksi peiroleihan dan peinye irahan Barang Ke ina Pajak.  

2. Me ilakukan peirhitungan beisamya Pajak Masukan dan Pajak Keiluaran seirta Kurang 

atau Leibih Bayar PPN.  

3. Me ilakukan peinjumlahan untuk meincatat Pajak Masukan dan Pajak Keiluaran. 

4. Me ilakukan peinyeitoran Pajak Peirtambahan Nilai yang teirutang kei Kas Ne igara.  

5. Me ilakukan peingisian Surat Peimbeiritahuan Masa Pajak Peirtambahan Nilai dan 

meinyampaikan kei Kantor Peilayanan Pajak pe irusahaan teirdaftar. Keibeitulan PT Dwi 

Anuge irah meilaporkan dan meinyeitorkan pajak di kantor peilayanan pajak di cabang 

BSD.  

 3.2.2 Mekanisme Peneribitan Faktur  Pajak 

Pe ilaksanaan Pajak Peirtambahan Nilai (PPN) dimulai dari peimbuatan Faktur Pajak. 

Pe irusahaan diwajibkan meimbuat Faktur Pajak untuk seitiap peinye irahan Barang Keina Pajak 

kareina teilah dikukuhkan se ibagai Peingusaha Ke ina Pajak. Pada PT Dwi Anuge irah Abadi, 

faktur PT Dwi Anuge irah Abadi dibuat pada saat:  

1. Pe inye irahan Barang Keina Pajak;  

2. Pe ine irimaan peimbayaran dalam hal peineirimaan peimbayaran teirjadi seibe ilum peinyeirahan 

Barang Keina Pajak atau peimbayaran uang dimuka;  

3. Pe ine irimaan peimbayaran teirmin dalam hal pe inyeirahan seibagian tahap peike irjaan;  
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4. Pada saat PKP (Pe ingusaha Ke ina Pajak) meinyampaikan tagihan keipada beindaharawan 

pe imeirintah yang ditunjuk seibagai peimungut PPN.  

 

 

Faktur Pajak se iharusnya dibuat pada saat teirjadinya transaksi peinye irahan BKP. 

Se isuai pasal 13 ayat (1a) Undang-Undang No. 42 Tahun 2009, saat peimbuatan faktur 

pajak diseisuaikan deingan saat teirutangnya pajak seibagaimana diatur dalam Pasal 11 

yaitu pada saat peinye irahan atau pada saat pe imbayaran dalam hal peimbayaran diteirima 

se ibe ilum peinyeirahan. 

 

Dalam PT Dwi Anuge irah Abadi me imbuat faktur pada saat peinye irahan BKP (Barang 

Ke ina Pajak) dan saat peine irimaan peimbayaran dimuka. Namun, jika teirjadi peinjualan 

se icara kreidit, faktur pajak dibuat pada saat peine irimaan angsuran atas transaksi kreidit 

teirse ibut. PT Dwi Anuge irah Abadi meincatat teirutangnya PPN pada saat diteirbitkannya 

faktur pajak.  

 

Pe ingkre iditan faktur pajak masukan dapat dilakukan pada bulan beirikutnya seite ilah 

teirjadi transaksi. Faktur pajak masukan yang dapat dikreiditkan adalah faktur pajak 

masukan yang beirkaitan deingan PPN Masukan yang dapat dikreiditkan. Seidangkan 

faktur pajak yang tidak dapat dikreiditkan adalah faktur pajak yang beirkaitan deingan 

PPN yang tidak dapat dikreiditkan seisuai de ingan Pasal 9 ayat (8) dan Pasal 16B ayat (3) 

Undang-Undang Pe irpajakan Nomor 42 Tahun 2009. Faktur pajak masukan yang tidak 

dapat dikreiditkan oleih pe irusahaan dijadikan beiban yang disajikan dalam laporan laba 

rugi tahun beiijalan. Nantinya beiban pajak teirse ibut dapat meinjadi peingurang 

pe irhitungan beiban pajak peinghasilan badan. 

 

 

3.2.3 Perhitungan Pajak Keluaran dan Masukan Serta Kurang atau Lebih Bayar Pajak 

Pertambahan Nilai 
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Atas se itiap transaksi peiroleihan dan peinye irahan Barang Keina Pajak (BKP) oleih PT 

Dwi Anuge irah Abadi keipada atau dari pihak lain, maka PT Dwi Anugeirah Abadi meimungut 

dan dipungut Pajak Peirtambahan Nilai (PPN) yang dise ibut deingan Pajak Keiluaran dan 

Pajak Masukan deingan cara meingalikan Dasar Pe inge inaan Pajak (DPP) de ingan tarif PPN 

11% se irta meine irima dan meine irbitkan faktur pajak seibagai bukti teilah meilakukan transaksi 

pe imbeilian dan peinjualan. Dalam meineintukan DPP (Dasar Pe inge inaan Pajak) yang akan 

dikeinakan keipada peilanggan PKP (Pe ingusaha Ke ina Pajak) beirbe ida deingan DPP (Dasar 

Pe inge inaan Pajak) yang dikeinakan keipada pe ilanggan non-PKP.  

Be irikut akan diuraikan contoh peinyeirahan dan peirole ihan BKP (Barang Keina Pajak) 

ke ipada peilanggan PKP (Pe ingusaha Ke ina Pajak) dan non-PKP pada saat peinjualan dan 

pe imbeilian : 

1. Pada saat penyerahan BKP  

Pelanggan PKP (Pengusaha Kena Pajak)  

Pada tanggal 18 Agustus 2024 PT Bank Mandiri (Peirse iro) Tbk meimbeili se icara 

kre idit Aki Massiv Thundeir NS 40 Mainteinancei Fre ie i deingan barga jual Rp887.337.360 

dan Aki Massiv Thundeir NS 60 Mainte inancei Fre ie i de ingan harga jual Rp887.337.360 

Harga jual sudah teirmasuk PPN (Includei PPN).  

 

Harga Jual Seibe ilum PPN  : Rp. 882.337.360 x 2 = Rp. 1.774.674.720 

DPP    : (100/110) X Rp. l.774.674.720 = Rp. l .613.340.654 

PPN    : Rp. l.613.340.654 x 11% = Rp. l77.467.471  

Harga jual seiteilah PPN : Rp. l.790.808.125  

Junal yang dicatat seibagai beirikut;  

Piutang Usaha    Rp. 1.790.808.125  

Pe injualan        Rp. l,613,340,654  

PPN Ke iluaran  (11%)     Rp. 177.467.471 
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Pelanggan Non PKP  

Pada tanggal 31 Juli 2024 Mr. Gunawan me ilakukan peimbeilian Aki Massiv Thundeir 

NS 40 ZL Mainteinancei Freie i se icara tunai ke ipada PT Dwi Anugeirah Abadi deingan 

harga jual Rp. 23.692.766 Harga jual sudah teirmasuk PPN.  

 

Pe injualan   : Rp. 23.692.766  

DPP    : (100/110) X Rp. 23.692.766 = Rp21.538.878  

 

Junal yang dicatat seibagai beirikut:  

Kas      Rp. 23.908.154  

Pe injualan        Rp21.538.878  

PPN Ke iluaran  (11%)      Rp 2.369.276 

 

2. Pada perolehan BKP  

Pemasok PKP PT Dwi Anugeirah Abadi pada tanggal 09 Deise imbeir 2024 meilakukan 

pe imbeilian Sparei parts deingan barga Rp46,000,000. Pe imbeilian dilakukan seicara kreidit 

yaitu deingan meimbayar seibanyak 5 kali pe imbayaran. Pada seitiap peimbayaran 

angsuran, peirusahaan meimbayar bunga 2% dari beisamya angsuran. Atas peirole ihan 

BKP (Barang Ke ina Pajak) teirse ibut peirusahaan meimbayar PPN se ibe isar 11% dari barga 

pe iroleihan. 

Junal pada saat peiroleihan BKP :  

Spare i parts (Meisin)   Rp. 46.000.000  

PPN Masukan (11%)  Rp. 5.060.000  

Utang Usaha      Rp. 51.060.000 

 

Jurnal yang dicatat pada saat peimbayaran angsuran :  
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Be iban bunga (Rp. 5.060.000 x 4.4%) Rp. 222.640 

Utang Usaha (Rp. 51.060.000 x 20%) Rp. l0.212.000  

Kas       Rp. 10.434.640  

Tidak ada peirbe idaan jurnal antara peinjualan teirhadap peilanggan PKP dan peilanggan 

non PKP, PT Dwi Anuge irah Abadi teitap meimungut PPN Ke iluaran teirhadap keiduanya. 

Pemasok Non-PKP PT Dwi Anugeirah Abadi tidak meilakukan peimbeilian barang ke ina 

pajak atau jasa keina pajak keipada peingusaha yang beilum dikukuhkan seibagai PKP. 

Faktur Pajak Masukan yang diteirima seilama satu Masa Pajak dapat dikreiditkan deingan 

Faktur Pajak Keiluaran yang dipungut PT Dwi Anuge irah Abadi dalam Masa Pajak yang 

sama atau Masa Pajak beirikutnya dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan. Apabila dalam 

satu Masa Pajak, Pajak Masukan leibih beisar daripada Pajak Keiluaran, maka seilisih atas 

leibih teirse ibut PT Dwi Anuge irah Abadi akan meingkompe insasikan kei Masa Pajak 

be irikutnya, seibaliknya apabila Pajak Masukan leibih ke icil daripada Pajak Keiluaran, 

maka PT Dwi Anuge irah Abadi meinye itorkan se ilisih kurang bayar teirse ibut ke i Kas 

Ne igara.  

Tablei dibawah ini meinyajikan peinjabaran reikapan peirhitungan Pajak Keiluaran dan 

Pajak Masukan seirta kurang atau leibih bayar Pajak Peirtambahan Nilai (PPN) atas 

transaksi peinye irahan dna peiroleihan Barang Ke ina Pajak (BKP) dalam Masa Pajak 

Januari - Deise imbeir se ilama tahun 2023 
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Rekapan Transaksi Penjualan Dan Pembelian                                                                                                               

Tahun 2023 (Dalam Rp)       
 

BULAN 

PENJUALAN PEMBELIAN 
Kurang / 

Lebih Bayar 

Tanggal 

Pelaporannya 

 

DPP 
PPN (Pajak 

Keluaran) 
DPP  

JANUARI 7.525.273.623         752.527.362  

      

5.228.359.770  
 Lebih Bayar  16-Feb-23  

FEBRUARI 7.537.244.612         753.724.461  

      

6.089.682.470  
 Lebih Bayar  14-Mar-23  

MARET  8.194.932.602         819.493.260  

      

4.917.921.570  

 Lebih Bayar  17-Apr-23  

APRIL 8.452.574.061         845.257.406  

      

6.826.897.100  

 Lebih Bayar  10-Mei-23  

MEI 6.200.882.430         620.088.243  

      

5.821.481.441  

 Lebih Bayar  07-Jun-23  

JUNI 6.946.526.193         694.652.619  

      

6.638.684.890  

 Lebih Bayar  04-Jul-23  

JULI 5.380.424.523         538.042.452  

      

4.375.042.480  

 Lebih Bayar  13-Agu-23  

AGUSTUS 5.747.265.276         538.042.452  

      

3.724.785.849  

 Lebih Bayar  15-Sep-23  

SEPTEMBER 9.632.891.649         963.289.165  

    

15.179.720.440  

 Kurang Bayar  10-Okt-23  
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OKTOBER 10.330.211.590      1.033.021.159  

    

15.999.228.770  

 Kurang Bayar  09-Nov-23  

NOVEMBER  9.432.881.364         943.288.136  

    

25.724.320.063  
 Kurang Bayar  10-Des-23  

DESEMBER 12.894.209.262      1.289.420.926  

    

28.671.446.260  
 Kurang Bayar  05-Jan-23  

TOTAL 98.275.317.185 9.790.847.641 129.197.571.103      

 

 

Sumbe ir: PT Dwi Anuge irah Abadi  

Be irdasarkan tabeil yang teilah dijabarkan di atas dapat dikeitahui bahwa transaksi 

pe injualan tahun peinjualan tahun 2023 de ingan total Rp. 98.275.317.185 dan Pajak 

Ke iluaran Rp. 9.790.847.641 seidangkan transaksi peimbe ilian tahun 2023 seibe isar Rp. 

129.197.571.103  dan Pajak Masukan seibe isar Rp. 12.919.757.110 
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Rekapan PPN Kurang (Lebih Bayar)                                                                                                                                 

Tahun 2023 
 

  JANUARI FEBRUARI MARET  

Pajak Keiluaran 752.527.362 753.724.461 819.493.260  

Pajak Masukan 522.835.977 608.968.247 491.792.157  

Pajak Kurang (Leibih) Bayar 229.691.385 144.756.214 327.701.103  

      

  APRIL MEI JUNI  

Pajak Keiluaran 845.257.406 620.088.243 694.652.619  

Pajak Masukan 682.689.710 582.148.144 663.868.489  

Pajak Kurang (Leibih) Bayar 162.567.696 37.940.099 30.784.130  

      

  JULI AGUSTUS SEPTEMBER  

Pajak Keiluaran 538.042.452 538.042.452 963.289.165  

Pajak Masukan 437.504.248 372.478.585 1.517.972.044  

Pajak Kurang (Leibih) Bayar 100.538.204 165.563.867 ( 554.682.879 )  

      

  OKTOBER NOVEMBER DESEMBER  

Pajak Keiluaran 1.033.021.159 943.288.136 1.289.420.926  

Pajak Masukan 1.599.922.877 2.572.432.006 2.867.144.626  

Pajak Kurang (Leibih) Bayar ( 566.901.718 ) ( 1.629.143.870 ) ( 1.577.723.700 )  

 

Sumbe ir : PT Dwi Anuge irah Abadi 

Be irdasarkan tabeil yang teilah dijabarkan diatas dapat dikeitahui bahwa pada Masa Pajak 

bulan Se ipteimbeir, Oktobe ir, Nope imbe ir, dan De ise imbe ir te irdapat leibih bayar se idangkan pada 

Masa Pajak lainnya teirjadi kurang bayar. Pada PPN yang leibih bayar PT Dwi Anuge irah 

Abadi meingajukan reistitusi (Peirmohonan Pe inge imbalian Keileibihan Pe imbayaran Pajak Ole ih 

Wajib Pajak Keipada Neigara) atas keile ibihan peimbayaran PPN teirse ibut. 
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3.2.4 Akuntansi Pajak Pertambahan Nilai 

Pe incatatan Pajak Peirtambahan Nilai pada PT Dwi Anuge irah Abadi dilakukan 

be irdasarkan keigjatan-keigiatan yang beirhubungan de ingan peinye irahan dan peiroleihan Barang 

Ke ina Pajak(BKP). Bagian keiuangan PT Dwi Anuge irah Abadi wajib meilakukan peincatatan 

yang seisuai deingan PSAK yang be irlaku. Pe imungutan dan Peinye itoran Pajak Peirtambahan 

Nilai atas peinye irahan Barang Keina Pajak (BKP) diteimpat keigiatan usaha, atau diteimpat 

ke idudukan peimsahaan. Hal ini Juga beirlaku sama atas peiroleihan barang dan atau jasa. Jika 

pe iroleihan teirse ibut be irasal dari peimbe ilian Barang Keina Pajak (BKP), maka akan 

dipeirhitungkan di teimpat keigiatan usaha atau teimpat keidudukan peirusahaan. 

 Pe incatatan PPN Masukan dimulai dari pe ineirimaan faktur peimbeilian dan faktur 

pajak dan peirusahaan peimasok. Pada umumnya tanggal peimbuatan faktur peimbe ilian 

be irbeida deingan tanggal peine irbitan Faktur Pajak, hal ini dikareinakan adanya peirbe idaan 

dasar atau peidoman peimbuatan keidua dokumein-dokume in teirse ibut. Faktur Peimbeilian 

diteirima PT Dwi Anugeirah Abadi pada saat barang diteirima, Faktur Pajak diteirima PT Dwi 

Anuge irah Abadi pada saat peimbayaran Pe imbayaran Peimasok, be irdasarkan Pe iraturan 

Pe irpajakan yang meimpe irboleihkan tanggal faktur pajak tanggal faktur mundur 1 (satu) bulan 

se iteilah akhir bulan peinyeirahan barang teirjadi apabila peinjualan dilakukan seicara kreidit. Hal 

ini akan meinimbulkan peirbe idaan peincatatan PPN pada Laporan Ke iuangan deingan Laporan 

Pajak. 

Kegiatan perolehan dalam negeri 

a. Pe incatatan akuntansi untuk peimbeilian tunai  

PT Dwi Anuge irah Abadi pada tanggal 05 De ise imbeir 2023 meilakukan peimbeilian Aki        

ke ipada PT.Deinso Ce intra deingan harga jual Rp. 550.000  

Dasar Pe inge inaan Pajak (DPP) : Rp. 550.000  

Pajak Masukan    : Rp. 550.000 x 11% = Rp. 60.500 

Harga Pe iroleihan   : Rp. 610.500 

Jumal yang dicatat seibagai beiiikut :  
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Inve intory     Rp. 550,000  

PPN Masukan      Rp. 60.500 

Kas        Rp. 610.500  

b. Pe incatatan akuntansi untuk peimbeilian kreidit  

PT Dwi Anuge irah Abadi pada tanggal 09 De ise imbeir 2023 meilakukan peimbe ilian Sparei 

parts deingan harga Rp46.000.000. Peimbe ilian dilakukan seicara kreidit yaitu deingan 

meimbayar seibanyak 5 kali peimbayaran. Pada seitiap peimbayaran angsuran, peirusahaan 

meimbayar bunga 2% dari beisamya angsuran. Atas peiroleihan BKP (Barang Keina Pajak) 

teirse ibut pe irusahaan meimbayar PPN se ibe isar 11% dari harga peiroleihan.  

 

Junal pada saat peiroleihan BKP :  

Spare i parts (Meisin)    Rp. 46.000.000  

PPN Masukan (11%)   Rp.   5.060.000  

Utang Usaha     Rp. 51.060.000  

 

Junal yang dicatat pada saat peimbayaran angsuran :  

Be iban bunga (Rp. 5.060.000 x 4.4%) Rp. 202,400  

Utang Usaha (Rp.51.060.000 x 20%) Rp. 10.212.000  

Kas       Rp. 10.414.400 

 

c. Pe incatatan akuntansi untuk peimbe ilian BKP (Barang Ke ina Pajak) yang PPN 

Masukannya tidak dapat dikreiditkan  

Tanggal 12 Oktobeir 2023 PT Dwi Anuge irah Abadi meimbe ili mobil Sigra se ibanyak 1 

unit deingan harga peirole ihan Rp. l58.500.000 ditambah PPN Masukan se inilai Rp. 

l5.850.000 dibeili seicara tunai.  

 

Junal yang dicatat seibagai beirikut:  

Ke indaraan mobil Sigra    Rp. 174.350.000  

Kas       Rp. l74.350.000 
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Pe incatatan PPN Ke iluaran tidak jauh beirbe ida deingan PPN Masukan. Pada Laporan Pajak, 

PPN Ke iluaran tidak hanya PPN-nya saja yang dilaporkan teitapi peinjualan dari PT Dwi 

Anuge irah Abadi. Se icara garis beisar pe incatatan PPN ke iluaran dapat dikeilompokkan se ibagai 

be irikut : 

Pencatatan akuntansi untuk penjualan secara tunai 

Pada tanggal 02 Deise imbeir 2023 PT Mitra Wacana Seintosa meimbeili Aki deingan jeinis 

Amaron 34B19LS deingan harga jual Rp. 40.253.716. Pe imbeilian dilakukan seicara tunai.  

DPP    : Rp. 40.253.716  

PPN (11%)   : Rp.   4.427.908 

Harga jual seiteilah PPN : Rp. 44.681.624  

Jumal yang dicatat seibagai beirikut:  

Kas     Rp. 44.681.624  

Pe injualan       Rp. 40.253.716  

PPN Ke iluaran      Rp   4.427.908 

Pe incatatan akuntansi untuk peinjualan seicara kreidit Pada tanggal 09 Deise imbeir 2023 PT 

Wacana Mitra Prakasa meimbe ili Aki jeinis NS-60-MF de ingan harga jual Rp. l16.788.716 

Aki NS-40-ZL de ingan harga jual Rp. l15.787.772 dan Aki jeinis Amaron 34B19LS de ingan 

harga jual Rp. l17.432.180 Total peinjualan se ibe isar Rp. 350.008.668.  

Pe imbayaran dilakukan deingan angsuran 5 (lima) kali.  

DPP     : Rp. 350.008.668  

PPN     : Rp. 350.008.668 x 11% = Rp. 38.500.953 

Harga Jual seite ilah PPN : Rp. 388.509.621  

Junal yang dicatat saat peinye irahan BKP se ibagai beirikut:  

Piutang dagang    Rp. 388.509.621  

Pe injualan       Rp. 345.773.563 
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PPN Ke iluaran      Rp. 42.736.058 

HPP      Rp. 350.008.668  

Piutang Dagang      Rp350.008.668  

Junal yang dicatat saat peine irimaan angsuran se ibagai beirikut;  

Kas (Rp.350.008.668 x 22%)  Rp.  77.001.907 

Piutang Dagang      Rp. 77.001.907 

Pe incatatan yang dilakukan oleih PT Dwi Anuge irah Abadi teintang transaksi 

pe injualan tunai maupun kreidit sudah seisuai deingan keiteintuan yang beirlaku. Peingakuan 

pajak sudah seisuai deingan keite intuan saat te irutangnya pajak pada Pasal 11 UU PPN bahwa 

teirutangnya pajak teirjadi pada saat peinyeirahan BKP (Barang Keina Pajak). Faktur pajak 

teirbit pada saat teirjadinya transaksi dan langsung diakui beisanya Pajak Keiluaran. Hal ini 

juga seisuai de ingan keiteintuan Pasal 13 ayat (la) UU PPN bahwa Faktur Pajak dibuat pada 

saat peinye irahan atau pada saat peimbayaran yang teirjadi seibeilum peinye irahan BKP 

(Barang Keina Pajak). 

Dalam peineirapann Pajak Pe irtambahan Nilai PT Dwi Anuge irah Abadi teilah 

diteitapkan seibagai Peingusaha Keina Pajak meimpunyai keiwajiban untuk meinyeitorkan Pajak 

Pe irtambahan deingan ke iteintuan Pasal 13 ayat (la) UU PPN bahwa Faktur Pajak dibuat pada 

saat peinyeiralian atau pada saat peimbayaran yang teirjadi seibeilum peinye irahan BKP (Barang 

Ke ina Pajak). 

Dalam peineirapann Pajak Peirtambahan Nilai PT Dwi Anuge irah Abadi teilah 

diteitapkan seibagai Peingusaha Keina Pajak meimpunyai keiwajiban untuk meinyeitorkan 

Pajak Peirtambahan Nilai yang dipeirole ih dari peinye irahan Barang Keina Pajak. Beirikut ini 

disajikan tabeil peirhitungan PPN PT Dwi Anuge irah Abadi untuk Masa Pajak Januari 

sampai deingan Deise imbeir Tahun 2023. 

 

 



 
 

33 
 

Total Kurang Bayar dan Lebih Bayar                                                                                                                                                               

Tahun 2023 (Dalam Rp) 
 

BULAN 

PENJUALAN PEMBELIAN KURANG 

(LEBIH) 

BAYAR 

 

DPP 
PPN                    

(DPP x 11%) 
DPP 

PPN               

(DPP x 11%) 

 

 

JANUARI 

    

7.525.273.623        827.780.099  

     

5.228.359.770        575.119.575       252.660.524  
 

FEBRUARI 

    

7.537.244.612        829.096.907  

     

6.089.682.470        669.865.072       159.231.836  
 

MARET 

    

8.194.932.602        901.442.586  

     

4.917.921.570        540.971.373       360.471.214  
 

APRIL 

    

8.452.574.061        929.783.147  

     

6.826.897.100        750.958.681       178.824.466  
 

MEI 

    

6.200.882.430        682.097.067  

     

5.821.481.441        640.362.959         41.734.109  
 

JUNI 

    

6.946.526.193        764.117.881  

     

6.638.684.890        730.255.338         33.862.543  
 

JULI 

    

5.380.424.523        591.846.698  

     

4.375.042.480        481.254.673       110.592.025  
 

AGUSTUS 

    

5.747.265.276        632.199.180  

     

3.724.785.489        409.726.404       222.472.777  
 

SEPTEMBER 

    

9.632.891.649      1.059.618.081  

   

15.179.720.440     1.669.769.248  ( 610.151.167 ) 
 

OKTOBER 

  

10.330.211.590      1.136.323.275  

   

15.999.228.770     1.759.915.165  ( 623.591.890 ) 
 

NOVEMBER 

    

9.432.881.364      1.037.616.950  

   

25.724.320.063     2.829.675.207  (1.792.058.257 ) 
 

DESEMBER 

  

12.894.209.262      1.418.363.019  

   

28.671.446.260     3.153.859.089  (1.735.496.070)  
 

TOTAL 

  

98.275.317.185    10.810.284.890  

 

129.197.570.743   14.211.732.782  (3.401.447.891) 
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Sumbe ir: PT Dwi Anuge irah Abadi  

Apabila PPN Masukan le ibih beisar daripada PPN Ke iluaran maka akan teiijadi leibih bayar, 

dan apabila PPN Masukan leibih keicil dari pada PPN Ke iluaran, hal ini beirarti ada 

ke ikurangan peimbayaran maka junal peinutup untuk Masa Pajak se itiap bulan adalah se ibagai 

be irikut; 

 

Jurnal Peinutup Peirkiraan PPN                                                                                                  

Tahun 2023 (Dalam Rp) 

 
DESKRIPSI DEBIT KREDIT  

Januari                        

PPN Keiluaran                                      

-PPN Masukan                      

-Utang PPN 

752.527.362 
522.835.977                              

229.691.385 
 

Februari                              

PPN Keiluaran                     

-PPN Masukan                     

-Utang PPN 

753.724.461 
608.968.247                 

144.756.214 
 

Maret                           

PPN Keiluaran                     

-PPN Masukan                     

-Utang PPN 

819.493.260 
491.792.157                    

327.701.103 
 

April                           

PPN Keiluaran                     

-PPN Masukan                     

-Utang PPN 

845.257.406 
682.689.710                        

162.567.696 
 

Mei                               

PPN Keiluaran                     

-PPN Masukan                     

-Utang PPN 

620.088.243 
582.148.144                  

37.940.099 
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Juni                             

PPN Keiluaran                     

-PPN Masukan                     

-Utang PPN 

               694.652.619  
663868489                           

30.940.099 
 

Juli                           

PPN Keiluaran                     

-PPN Masukan                     

-Utang PPN 

538.042.452 
437.504.248                                  

100.538.204 
 

Agustus                           

PPN Keiluaran                     

-PPN Masukan                     

-Utang PPN 

538.042.452 
372.478.585                            

202.247.943 
 

 

Kare ina PT Dwi Anuge irah Abadi teirjadi le ibih bayar pada bulan Seipte imbeir, Oktobe ir, Nope imbeir, 

dan De ise imbeir maka PT Dwi Anuge irah be irhak meingajukan reistitusi atas keile ibihan pe imbayaran. 

Se ihingga tidak ada junal untuk peimbayaran bulan teirse ibut. Untuk peimbayaran atas teirutangnya 

PPN maka PT Dwi Anuge irah Abadi akan meinjurnalnya seibagai beirikut: 

Jurnal Untuk Peimbayaran PPN                                                                                             

Tahun 2023 (Dalam Rp) 
 

DESKRIPSI DEBIT KREDIT  

Januari                                                  

Utang PPN                         

-Kas 

229.691.385 229.691.385  

Februari                                                 

Utang PPN                         

-Kas 

144.756.214 144.756.214  

Maret                                                  

Utang PPN                         

-Kas 

327.701.103 327.701.103  



 
 

36 
 

April                                                 

Utang PPN                         

-Kas 

162.567.696 162.567.696  

Mei                                                 

Utang PPN                         

-Kas 

37.940.099 37.940.099  

Juni                                                  

Utang PPN                         

-Kas 

30.784.130 30.784.130  

Juli                                                  

Utang PPN                         

-Kas 

100.538.204 100.538.204  

Agustus                                                 

Utang PPN                         

-Kas 

202.247.943 202.247.943  

 

Sumbe ir : PT Dwi Anuge irah Abadi data diolah peinulis 

Me inurut Undang-Undang Peirpajakan apabila pada suatu kurun waktu teirteintu pajak 

masukan leibih beisar dari pajak keiluaran maka akan teiijadi keileibihan peimbayaran PPN yang 

mana atas keile ibihan teirse ibut se ilalu dikompeinsasikan pada Masa Pajak bulan beirikutnya. 

Dalam tata cara peinge imbalian keile ibihan pe imbayaran PPN ataui Re istituisi diatuir dalam PE iR-

48/PJ/2008 yang se ibeiluimnya beirlakui pe iratuiran PE iR-122/PJ/2006. Pe iratuiran ini 

meinye irde irhanakan keile ingkapan dokuime in pe indu ikuing peirmohonan re istituisi. De ingan 

diteirbitkannya peiratuiran ini, peinguijian ke iabsahan dokuimein me ingacui pada ke ibijakan 

pe imeiriksaan pajak dan jangka waktui pe inyeile isaian reistituisi. Ke ileingkapan peirmohonan 

re istituisi PPN adalah Faktuir Pajak dan dokuimein te irteintui yang ke iduidu ikannya dipeirsamakan 

de ingan Faktuir Pajak uintuik PKP se ilain PKP krite iria khuisuis, Faktu ir Pajak tidak me injadi 

pe irsyaratan keileingkapan peirmohonan reistituisi. Dan jangka waktui pe inye ileisaian reistituisi 

uintuik PKP kriteiria khuisuis yaitui 1 (satui) builan seijak suirat peirmohonan diteirima se icara 

leingkap dan uintuik PKP lainnya yaitui 12 (duia beilas) builan seijak suirat peirmohonan diteirima 

se icara leingkap. Beirikuit dijeilaskan dalam tabeil juimal reistituisi. 
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 Su imbe ir : PT Dwi Anuige irah Abadi data diolah peinuilis 

 

3.2.5 Pengisian dan Penyampaian SPP (Surat Setor Pajak) 

PT Dwi Anuigeirah Abadi meingguinakan SSP Standar kareina SSP Standar 

meiruipakan SSP yang dapat diguinakan uintu ik peimbayaran seimuia jeinis pajak yag 

dibayar meilaluii kantor peine irima peimbayaran yang beiluim te irhuibuing se icara onlinei 

tapi masih beirhak meineirima peimbayaran pajak, dan uintuik pe inyeitoran/peimuinguitan 

pajak khuisuisnya PPN be indaharawan. PT Dwi Anuigeirah Abadi meimbuiat SSP 

Standar dalam 5 (lima) rangkap yang dipeiruintuikan seibagai beirikuit; 

Leimbar kei-1 : uintuik arsip peiruisahaan (wajib pajak);  

Jurnal Surat Penerimaan Restitusi                                                                                 

Tahun 2023 (Dalam Rp) 
 

DESKRIPSI DEBIT KREDIT  

September                                                 

Kas                                                 

-Piu itang Lain- Lain 

(Reistitu isi) 

554.672.879 554.672.879  

Oktober                                                

Kas                                                 

-Piu itang Lain- Lain 

(Reistitu isi) 

566.901.718 566.901.718  

November                                                

Kas                                                 

-Piu itang Lain- Lain 

(Reistitu isi) 

1.629.143.870 1.629.143.870  

Desember                                                 

Kas                                                 

-Piu itang Lain- Lain 

(Reistitu isi) 

1.577.723.700 1.577.723.700  
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Leimbar kei-2 : uintuik Kantor Peilayanan Pajak (KPP) me ilaluii Kantor Peilayanan 

Pe irbe indaharaan Neigara (KPPN);  

Leimbar kei-3 ; uintuik dilaporkan oleih pe iruisahaan (WP) kei KPP;  

Leimbar kei-4 : uintuik arsip kantor peine irimaan peimbayaran;  

Leimbar kei-5 : uintuik arsip wajib puinguit ataui pihak lain seisuiai deingan keite intuian 

pe iruindang-imdangan yang beirlakui.  

Pe ingisian kodei akuin pajak dan kodei jeinis se itoran dalam formuilir SSP 

de ingan beintuik isi seisuii de igan formuilir SSP. Satui le imbar SSP hanya dapat 

diguinakan uintuik peimbayaran satui jeinis pajak dan uintuik satui Masa Pajak ataui satui 

tahuin pajak keite itapan pajak/suirat tagilian pajak deingan meingguinakan satui kode i 

akuin pajak dan satui kodei jeinis se itoran dibe iri keiteirangan pada uiraian peimbayaran. 

Dibaris ke ieimpat kolom Masa Pajak diisi de ingan tanda X dan tahuin pajak diisi 

de ingan tahuin te iruitangnya pajak. Dibaris ke ieinam catat juimlah peimbayaran yang 

akan diseitorkan. 

 

3.2.6 Pelaporan SPT Masa PPN 

Pe ilaporan SPT Masa PPN se ibagai sarana bagi Peinguisaha Ke ina Pajak (PKP) u intuik 

meilaporkan dan meimpeirtangguingjawabkan pe irhituingan juimlah Pajak Peirtambahan Nilai 

(PPN) dan Pajak Peinjuialan Atas Barang Me iwah (PPnBM) yang seibe inanya teirhuitang. PT 

Dwi Anuige irah Abadi meilaporkan PPN yang hams diseitorkan pada Masa Pajak beirikuitnya 

se iteilah teirjadi transaksi agar PPN Masuikan teirse ibuit dapat dikreiditkan deingan PPN 

Ke iluiarannya. Meikanismei ataui cara peingkre iditan pajak masuikan yang dilakuikan peiruisahaan 

yaitui be irpe idoman pada tanggal faktuir pajak. Langkah yang dilakuikan pe iruisahaan suidah 

teipat, agar peincatatan tidak teirlalui oveirstateid (Be irleibihan) ataui uindeirstate id (Dire ime ihkan) 

pada builan yang beirsangkuitan, walauipuin batas pe ingkreiditan pajak yaitui 3 builan ataui 

se ipanjang peimsahaan beiluim dilakuikan peimeiriksaan. Dalam peilaporan SPT Masa PPN, PT 

Dwi Anuige irah Abadi teilah meilaporkan teipat waktui yaitui se itiap tanggal 20. Me inuiruit 

pe inuilis, hal ini suidah baik kareina peimsahaan suidah teirmasuik WP (Wajib Pajak) yang taat 
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pajak dan tidak meindapatkan sanksi kare ina teilat meilaporkan keiwajiban pajaknya. SPT 

(Suirat Pe imbeiritahuian Tahuinan) Masa PPN se ikuirang-kuirangnya meirauiat juimlah DPP, 

juimlah Pajak Keiluiaran, juimlah Pajak Masuikan yang dapat dikreiditkan, dan juimlah 

ke ikuirangan ataui ke ileibihan pajak. Formuilir yang diguinakan adalah SPT Masa PPN 1111, 

yang teirdiri dari ; 

Formuilir Induik-Formuilir 1111  

Lampiran 1 Re ikapituilasi Peinye irahan dan Pe iroleihan- Formuilir 1111 AB  

Lampiran 2 Daftar Eikspor BKP Be irwuijuid, BKP Tidak Beirwuiju id, dan/ataui 

JKPFormuilir 1111 A1  

Lampiran 3 Daftar Pajak Keiluiaran atas Pe inyeirahan dalam Neige iri deingan Faktuir 

Pajak- Formuilir 1111 A2 5.  

Lampiran 4 Daftar Pajak Masuikan yang dapat Dikreiditkan atas Impor BKP dan 

Pe imanfaatan BKP Tidak Beirwuijuid/JKP dari Luiar Daeirah Pabeian- Formuilir 1111 B1 

Lampiran 5 Daftar Pajak Masuikan yang dapat Dikreiditkan atas Pe iroleihan BKP/JKP 

Dalam Neige iri- Formuilir 1111 B2 7.  

Lampiran 6 Daftar Pajak h/bsu ikan yang tidak dapat Dikreiditkan ataui yang Meindapat 

Fasilitas-Formuilir 1111 B3. 

 

Be irdasarkan hasil analisis teirhadap peilaporan pajak yang dilakuikan PT Dwi 

Anuige irah Abadi yaitui pe iruisahaan meilakuikan pe ingisian SPT Masa PPN formuilir 1111, 

yang diawali deingan meingisi nama PKP, alamat dan teile ipon, NPWP, Masa Pajak, dan 

tahuin buikui. Se ite ilah itui pada kolom peirtama meingisi teiruitang PPN yang te irdiri dari I. 

A, LB, I.C yang meinghituing juimlah seiluiruili peinyeirahan BKP yang teiruitang PPN. Lalu i 

meinghituing PPN kuirang bayar ataui le ibih bayar pada kolom 2 (duia) yang teirdiri dari 

II.A, II.B, II.C, II.D, lI.E i, II.F, Il.G, II.H. 

 

Se iteilah meilakuikan pe ingisian pada formuilir 1111, pe iruisahaan meilakuikan peingisian 

foruilir 111 lAB uintuik reikapituilasi peinye irahan dan peirole ihan barang. Pada formuilir 11 

llAB, peiruisahaan meingisi nama PKP, NPWP, dan Masa Pajak. Keimuidian meingisi nilai 

pe inyeirahan BKP pada kolom pe irtama yaitui re ikapituilasi peinyeirahan yang teirdiri dari 
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LA, LB, dan I.C. Lalui pada kolom keiduia yaitui reikapituilasi peiroleihan yang teirdiri dari 

II.A, II.B, II.C, II.D. se ite ilah meingisi pada kolom peinye irahan dan peirole ihan maka 

dilakuikan pe irhituingan PM yang dapat dikre iditkan pada kolom keitiga yang teirdiri dari 

IB.A, IH.B, III.C. 

3.2.7 Penyampaian SPT Masa PPN 

Pe ilaksanaan peinyampaian SPT Masa PPN disampaikan langsuing ke i KPP 

meinye irahkan SPTnya kei se iksi bagian peilayanan ataui ke i te impat peilayanan teirpadui, Pe ituigas 

TPT/Peinyuiluihan meine irima SPT baik yang disampaikan oleih peiruisahaan ataui kuiasanya, 

mauipuin SPT yang dikirim meilaluii pos ataui e ikspe idisi dari KPP lain. Ke itika SPT teilah 

diteirima oleih pe ituigas TPT/Pe inyuiluihan maka akan dilakuikan pe inge iceikan atas keile ingkapan 

SPT apabila SPT-nya kuirang leingkap maka peituigas TPT/Peinyuiluihan meinge imbalikan SPT 

yang tidak leingkap ke ipada peiruisaliaan. De ingan peinje ilasan seipe irlu inya (jika peiruisahaan 

meinyampaikan seicara langsuing), jika ke ileingkapan SPT suidah teiq)e inuihi pe ituigas 

TPT/Peinyuiluihan meinye irahkan leimbar kei-2 SPT ke ipada PBCP se ibagai tanda teirima. 

3.3 Penyajian Laporan Keuangan 

 3.3.1 Metode Pengukuran dan Pengakuan Atas Transaksi Keuangan 

 Pengukuran transaksi keiuiangan meilibatkan proseis me inghituing nilai dari suiatui 

transaksi ataui peiristiwa yang teirjadi dalam suiatui e intitas, seidangkan peingakuian transaksi 

meilibatkan peire ikaman informasi teirse ibuit ke i dalam laporan keiuiangan eintitas. 

 Prose iduir pe imbuikuian yang dilakuikan be irkaitan deingan akuintansi uintuik pajak 

pe irtambahan nilai adalah peimbeilian BKP (Barang Ke ina Pajak), peinjuialan BKP (Barang 

Ke ina Pajak), dan seibagainya. Seitiap transaksi yang teirjadi dalam keigiatan u isaha 

pe iruisahaan, bagian keiuiangan wajib meincatat ataui meimbuikuiannya. 

 PT Dwi Anuige irah Abadi meinyuisuin laporan keiuiangan yang disuisuin de ingan 

meingguinakan prinsip dan prakteik akuintansi yang beirlakui uimuim di Indoneisia. Dasar 

pe inyuisuinan laporan keiuiangan keicu iali uintuik laporan aruis kas. Laporan keiuiangan disuisuin 

be irdasarkan nilai historis, keicuiali beibe irapa akuin te irteintui disuisuin be irdasarkan pe inguikuiran 

lainnya. 
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 3.3.2 Kebijakan Akuntansi 

Ke ibijakan akuintansi adalah prinsip dasar pe iratuiran dan praktik teirteintui yang 

diteirapkan eintitas dalam peinyuisuinan dan pe inyajian laporan keiuiangan. 

• Basis akruial: Peindapatan diakuii pada saat dihasilkan, tanpa meimpe irhatikan kapan 

pe imbayaran diteirima. Ini diguinakan uintuik meincocokkan peindapatan deingan biaya 

teirkait. 

• Basis kas: Me itodei ini meingakuii peindapatan pada saat uiang tuinai diteirima. Uisaha ke icil 

se iring meingguinakannya, dan ini adalah me itodei yang leibih muidah. 

• Me itodei pe injuialan deingan angsuiran: Peindapatan diakuii se ipanjang waktui pada saat 

pe imbayaran diteirima dari peilanggan. Ini diteirapkan keitika barang ataui jasa dikirimkan 

dalam jangka waktui yang lama. 

 

Pada se itiap peiriodei akuintansi PT Dwi Anu ige irah Abadi wajib meilaporkan posisi 

ke iuiangannya seilama satui pe iriodei te irse ibuit dalam suiatui laporan keiuiangan. Laporan 

ke iuiangan yang disajikan meimiliki beirbagai fuingsi salah satuinya adalah seibagai informasi 

bagi inteirnal mauipu in eikste imal peiruisahaan. Kareinanya laporan keiuiangan wajib meinyajikan 

data yang seisuiai de ingan ke iadaan peiruisahaan yang se ibeinamya ataui be irdasarkan fakta yang 

ada. Agar laporan keiuiangan dapat disajikan seicara akuirat, keibijakan-keibijakan ataui 

pe irlakuiann akuintansi yang teipat dalam meilaksanakan peimbuikuian meiruipakan hal yang 

sangat peinting. Ke ibijakan akuintansi yang be inar akan meinjadikan peimbuikuian yang be inar 

dan laporan keiuiangan yang disajikan tidak meinye isatkan. Keibijakan akuintansi teilah 

diteirapkan se icara konsistein de ingan laporan ke iuiangan tahuinan uintuik tahuin yang be irakhir 

31 De ise imbeir 2023 yang teilah seisuiai deingan Standar Akuintansi Keiuiangan di Indone isia. 

Ke iwajiban dalam peinyuisuinan laporan keiuiangan yang baik dan beinar meime irluikan atuiran-

atuiran dalam seitiap peincatatan transaksi yang dilakuikan. Uintuik itui PT Dwi Anuigeirah Abadi 

meimiliki keibijakan-keibijakan akuintansi yaitui : 

1. Kebijakan Penjualan  

PT Dwi Anuige irah Abadi yaitui suiatui pe iruisahaan yang beirge irak di bidang spareipart.  

a. Ke ibijakan cara peimbayaran dari peilanggan  
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Pe imbayaran oleih para pe ilanggan dilakuikan se icara tuinai/kas mauipuin se icara kre idit de ingan 

cara meingangsuir.  

b. Ke ibijakan peine irbitan faktuir pajak  

Uintuik ke ibijakan peine irbitan faktuir pajak,pe iru isahaan meingikuiti atuiran yang teirdapat 

di dalam UiUi PPN Pasal 13, yaitui :  

a) Faktuir pajak dibuiat uintuik se itiap peinye irahan BKP/JKP.  

b) Apabila teirjadi peimbayaran meindahuiluii peinye irahan, faktuir pajak dibuiat pada 

saat teirjadi peimbayaran.  

c) Faktuir pajak gabuingan dibuiat uintuik se iluiruih pe inyeirahan keipada peimbe ili yang 

sama dalam satui builan.  

 

2. Kebijakan Pembelian  

a. Ke ibijakan Cara Peimbayaran  

   Pe imbayaran dilakuikan oleih pe iruisaliaan se icara tuinai/kas mauipuin se icara kreidit.  

b. Ke ibijakan Peineirimaan Faktuir Pajak   

Faktuir Pajak diteirima oleih pe iruisahaan paling lambat pada akhir builan beirikuitnya 

se iteilah teiijadi peinye irahan, keicuiali jika teirjadi peimbayaran maka faktuir pajak diteirima pada 

saat teirjadi peimbayaran oleih pe iruisahaan. 

 

 3.3.3 Penyajian Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Dalam Laporan Keuangan 

 Laporan keiuiangan yang dibuiat oleih PT Dwi Anuige irah Abadi meince irminkan 

ke iadaan peiruisahaan yang se ibe inarnya seisuiai deingan PSAK 1 te intang Pe inyajian Laporan 

Ke iuiangan. Pos-pos yang disajikan dalam laporan keiu iangan hams seisuiai deingan PSAK yang 

be irlakui. Salah satui laporan ke iuiangan yang wajib disajikan dalam laporan keiuiangan adalah 

Laporan Posisi keiu iangan. Dalam Laporan Posisi Ke iu iangan teirdapat pos-pos aseit, liabilitas, 

dan e ikuiitas. Pajak Peirtambahan Nilai (PPN) adalah salah satui akuin yang disajikan dalam 
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Laporan Posisi Ke iu iangan. Laporan Posisi Ke iuiangan disajikan dalam 2 (duia) pos yaitu i Ase it 

dan Liabilitas. PPN Masuikan me iruipakan ase it bagi peiruisahaan. Seidangkan PPN Ke iluiaran 

disajikan dalam pos Liabilitas. PPN Ke iluiaran meiruipakan uitangg pajak, kare inanya 

pe iruisahaan wajib meinyeitorkan PPN Ke iluiaran yang teilah dipuinguit atas transaksi 

pe inyeirahan BKP (Barang Ke ina Pajak). PPN yang dipuinguit dari pe ilanggan diseitorkan oleih 

pe iruisahaan pada seitiap Masa Pajak yaitui satui builan se iteilah teirjadinya transaksi. PPN 

Ke iluiaran teirse ibuit dapat dikuirang de ingan PPN Masu ikan yang te ilah dibayar peiruisahaan. 

 3.3.4 Koreksi Pajak Pertambahan Nilai 

 Pe iruisahaan dapat meingore iksi PPN yang te ilah dilaporkan bahkan yang teilah dibayarkan 

jika teirdapat keisalahan dalam peincatatan PPN Masuikan. Ke isalahan teirse ibuit dapat teirjadi 

se ipe irti dicatat teirlalui beisar ataui ke icil PPN yang teilah dibayarkan. Dalam meingore iksi salah 

catat teirse ibuit peiruisahaan dapat meingore iksi leibih ataui kuirang PPN Masuikan dan PPN 

Ke iluiaran yang teilah dibayarkan. Tindakan yang haruis diambil adalah deingan meilakuikan 

pe imbeituilan juiga haruis dilakuikan koreiksi dari seigi pe imbuikuian yang juiga haruis dilakuikan 

adalah meilakuikan reikonsiliasi huitang PPN yang dilaporkan dalam buikui be isar. 

Dalam meilaksanakan peimbuikuian dan pe ilaporan PPN pada SPT Masa PPN, 

pe iruisahaan teilah meilaksanakan peimbuikuian se icara teirpisah antara PPN Masuikan yang dapat 

dikreiditkan dibuiku ikan dan dicatat di Laporan Keiuiangan dalam Laporan Posisi Keiuiangan 

yaitui pada pos Ase it. Keimuidian PPN Masuikan yang dapat dikreiditkan dilaporkan dalam 

SPT Masa PPN pada builan beirikuitnya seite ilah teirjadi transaksi. Seidangkan PPN Masuikan 

yang tidak dapat dikreiditkan dibuikuikan dan dicatat di Laporan Keiuiangan dalam Laporan 

Laba-Ruigi Kompre iheinsif yaitui pada pos Be iban Pajak. PPN Masuikan yang tidak dapat 

dikreiditkan tidak dilaporkan dalam SPT Masa PPN kare ina PPN Masuikan te irse ibuit tidak 

dapat dikreiditkan deingan PPN Ke ilu iaran se ihingga buikan meinjadi peinguirang PPN te intang 

yang haruis diseitorkan. Teitapi PPN Masuikan teirse ibuit dapat dibeibankan yang nantinya dapat 

meinjadi peinguirang dalam peirhituingan Pajak Pe inghasilan Badan. 

3.3.5 Penyajian Akuntansi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Terhadap Penyajian Laporan 

Keuangan 
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Akuintansi Pajak Peirtambahan Nilai (PPN) meimpakan suiatui proseis pe incatatan Pajak 

Pe irtambahan Nilai (PPN) dimuilai dari juirnal, buikui be isar, sampai peinyajian dalam laporan 

ke iuiangan. Pajak Peirtambahan Nilai (PPN) teirdiri dari Pajak Masuikan dan Pajak Keilu iaran. 

1. Pajak Masuikan 

Pajak Masu ikan meiru ipakan pajak dibayar dimu ika yang didapat dari transaksi peiroleihan 

BKP. Salah satui transaksi peiroleihan BKP (Barang Keina Pajak) yang seiring teirjadi adalah 

peimbeilian bahan bakui uintuik meimproduiksi barang yang nantinya dijuial langsu ing keipada 

konsuimein, atas transaksi teirseibu it akan meimpeingaruihi saldo peirseidiaan bahan bakui. PPN 

Masuikan juiga meimpe ingaruihi koraposisi kas peiruisahaan. Bahan bakui yang dibe ili 

pe iruisaliaan dikeinakan PPN dan pe iruisahaan haruis me imbayar PPN te irse ibuit yang 

meiruipakan PPN Masuikan yang nantinya dapat dikreiditkan deingan PPN Ke iluiaran. Maka 

uintuik meilihat total pajak masuikan dilihat dari faktuir pajak pada seitiap builan. Pe imbuikuian 

dilakuikan pada saat keiluiamya faktuir pajak. PPN Masuikan yang disajikan dalam laporan 

posisi ke iuiangan adalah juimlah PPN Masuikan yang disajikan dalam laporan posisi 

ke iuieimgan adalah juimlah PPN Masuikan se ilama builan Deise imbe ir kareina laporan 

ke iuiangan disajikan peir tanggal 31 Deise imbe ir. Saldo normal uintuik akuin PPN Masuikan 

yaitui dideibe it pada Laporan Posisi Keiuiangan diakuii se ibagai pajak dibayar dimuika. 

2. Pajak Keiluiaran 

Pajak Keiluiaran meiruipakan uitang pajak yang dipuinguit peiruisahaan langsuing dari 

pe ilanggan. Pajak Keiluiaran didapat dari transaksi pe inyeirahan BKP (Barng Ke ina Pajak) 

ke i peilanggan atas transaksi teirse ibuit peiruisahaan meineirima kas dan akan meimpe ingaruihi 

saldo peirse idiaan barang uintuik dijuial. PPN yang dipuinguit dari transaksi peinye irahan 

teirse ibuit nantinya dilaporkan kei Kantor Pe ilayanan Pajak dimana peiruisahaan teirdaflar 

se ibagai Peinguisaha Keina Pajak dan diseitorkan kei kas ne igara paling lambat akhir builan 

akhir builan beirikuitnya se iteilah teiijadi transaksi. Atas pe imbayaran PPN te irse ibuit akan 

meimpe ingaruihi saldo kas pe iruisahaan dan akuin uitang pajak. Saldo normal uintuik akuin 

PPN Ke iluiaran yaitui dikre idit pada Laporan Posisi Ke iuiangan diakuii se ibagai uitang pajak. 

3. PPN Yang tidak dapat dikreiditkan 

Apabila PPN Ke iluiaran leibih beisar daripada PPN Masuikan maka peiruisahaan 

meingalami kuirang bayar PPN, namuin apabila PPN Ke iluiaran leibih ke icil daripada PPN 
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Masuikan maka peiruisahaan meingalami keile ibihan peimbayaran PPN se ihingga 

pe iruisahaan dapat meilakuikan kompeinsasi ataui reistituisi juimlah PPN yang leibih bayar 

teirse ibuit, be irdasarkan hal teirseibuit maka akan meimpeingaruihi akxm piuitang Iain-lain 

ataui piuitang PPN apabila peiruisahaan meire istituisi ke ileibihan pe imbayaran PPN te irse ibuit 

akan meinambah saldo kas pe iruisahaan. Namuin jika peiruisahaan meilakuikan kompeinsasi 

ataui leibih bayar PPN maka akan meimpeingaruihi kas peiruisahaan dan PPN kuirang bayar 

uintuik Masa Pajak builan beirikuitnya. Peiruisahaan wajib meilakuikan peincatatan dan 

meilaporkan Pajak Masuikan yang dibayar pe iruisahaan saat raeimpeiroleih BKP dan Pajak 

Ke iluiaran yang dipuinguit pe iruisahaan saat pe inyeirahan BKP. Kare inanya peincatatan Pajak 

Masuikan dan Pajak Ke iluiaran meinjadi pe inting kareina jika salah dalam prose is 

pe incatatan maka juimlah yang dilaporkan dalam laporan keiuiangan meinjadi salah. Pajak 

Masuikan yang me iruipakan pajak dibayar dimuika adalah asseit bagi pe iruisahaan dan 

dicatat pada asse it lancar dalam laporan posisi ke iuiangan. Jika teirdapat PPN Masuikan 

yang tidak dapat dikreiditkan, maka PPN Masuikan te irse ibuit dijadikan beiban pajak dan 

disajikan dalam laporan laba ru igi kompreihe isif. Pajak Ke iluiaran yang meiruipakan uitang 

pajak dicatat pada liabilitas lancar dalam laporan posisi keiuiangan. Jika teirjadi salah 

catat PPN Masuikan dan PPN Ke iluiaran maka akan meimpe ingaruihi total beiban pada 

laporan laba ruigi kompreiheinsif. 

4. Pe imbahasan 

Be irdasarkan hasil peiguimpuilan data dan analisis data di atas, maka di bawah ini 

pe inuilis akan meimbahas hasil peine ilitian seibagai beirikuit;  

PT Dwi Anuige irah Abadi teilah meilakuikan keiwajiban peirpajakannya uintuik 

Pajak Peirtambahan Nilai (PPN) de ingan meine irima faktuir pajak masuikan, peineirbitan 

faktuir pajak, peincatatan, peirhituingan, pe ilaporan dan peimbayaran sampai deingan 

pe inyajian laporan keiuiangan yang teilah se isuiai deingan PSAK 1 teintang Peinyajian 

Laporan Keiuiangan. Juimlah Pajak Peirtambahan Nilai pada tahuin 2024 yaitui Pajak 

Ke iluiaran seibeisar Rp. 9.827.531.719 dan Pajak Masuikan seibe isar Rp. 12.991.758.110. 

PT Dwi Anuige irah Abadi me ilaksanakan ke iwajiban Pajak Pe irtambahan Nilai (PPN) 

teilah se isuiai deingan UiUi PPN Nomor 42 Tahuin 2009. PT Dwi Anuige irah Abadi dalam 

meilaksanakan peirhituingan dan pe incatatan Pajak Pe irtambahan Nilai (PPN) de ingan 
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be inar. Dalam peirhituingarmya PT Dwi Anuige irah Abadi meingkalikan Dasar Peinge inaan 

Pajak (DPP) deingan tarif PPN se ibeisar 11%. PPN Masuikan dan PPN Ke iluiaran yang 

teirjadi dalam satui pe iriodei dilaporkan kei Kantor Peilayanan Pajak (KPP) dan dise itorkan 

ke i Kas Ne igara paling lambat pada akhir builan beirikuitnya. Dalam peincatatanya 

transaksi peinjuialan dan peimbe ilian yang teilah dilakuikan, PT Dwi Anuige irah Abadi akan 

meinde ibe it Pajak Masuikan dan Me ingkre idit Pajak Keiluiaran. Dalam peinyajian PPN 

dalam laporan keiuiangan, PT Dwi Anuige irah Abadi meinyajikan PPN se icara teirpisah 

yaitui PPN Masuikan pada ase it lancar dalam laporan posisi keiuiangan, dan PPN Ke ilu iaran 

disajikan pada liabilitas dalam Laporan Posisi Ke iuiangan. PPN Masuikan yang tidak 

dapat dikreiditkan adalah PPN yang dibayar atas transaksi yang tidak beirhuibu ingan 

de ingan keigiatan uisaha peiruisahaan, peiroleihan dan peime iliharaan aseit teitap beiruipa 

ke indaraan, dan faktuir pajak yang tidak leingkap ataui cacat. PPN yang tidak dapat 

dikreiditkan meiruipakan beiban yang dapat meinjadi peinguirang uintuik pe irhituingan beiban 

pajak peinghasilan badan. 

 

  


